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RINGKASAN
PROPOSAL PENGAJUAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku pacaran mahasiswa kos yang bermuara pada seks bebas. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan di mana pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan kuisioner terhadap  responden terkait topik penelitian.Perilaku seks bebas yang dilakukan oleh seseorang merupakan hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis, tanpa adanya ikatan perkawinan, dan dapat dilakukan secara bebas dengan banyak orang.“Perilaku seks bebas yang terjadi pada remaja dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua terhadap anak yang disebabkan karena kesibukan masing-masing sehingga anak tidak memperoleh pengetahuan tentang seks bebas dari orang tua dan oleh sebab itulah kadang kala anak terjerumus pada pergaulan yang salah” (Andriezens, 2008). Seks bebas sangat berdampak buruk bagi para remaja, dampak dari seks bebas adalah hamil di luar nikah, aborsi, dapat mencorengkan nama baik orang tua, diri sendiri, guru serta nama baik sekolah. Padahal seks bebas bukanlah segalanya. Dimana mereka hanya mendapat kenikmatan semata, sedang mereka tidak memikirkan akibat yang harus mereka tanggung seumur hidup.


Kata Kunci : Seks Bebas, Perilaku Pacaran.









BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di era kemajuan teknologi saat ini, banyak orang menganggap bahwa pacaran adalah hal yang wajar. Bahkan orang yang tidak mempunyai pacar dianggap anak yang kurang pergaulan. Tradisi dari Barat ini telah melanda masyarakat dan bangsa-bangsa lain di dunia, termasuk Indonesia yang mencoba gaya hidup baru (new life style) untuk mencari kebahagiaan sesuai modernisasi. Mereka hanya mencari kebahagiaan sementara saja tanpa memikirkan akibat dari apa yang mereka lakukan.
Mereka tidak menginginkan perkawinan terikat dengan tradisi dan agama, tetapi kebebasan dengan klaim sebagai hak-hak individu. Mereka menempuh  free love and free sex atau yang anak-anak Indonesia kenal dengan seks bebas, sehingga norma-norma kesusilaan tidak lagi diperdulikan. Muncul pula kebiasaan kumpul kebo dan abortus (pengguguran kandungan),  Menstrual Regulation (MR) atau pembunuhan janin secara terselubung di kalangan pelajar dan mahasiswa. VCD dan DVD porno yang bermunculan, yang cukup berpengaruh buruk pada tindakan kesusilaan, merupakan salah satu dari sekian banyak penyebab menyebarnya penyakit Acquired Immuno Syndrome (AIDS) yang mengerikan.
Problematika seks bebas bukan lagi menjadi masalah baru dalam kehidupan manusia, seks bebas sudah ada dari zaman dahulu yang sampai saat ini selalu menimbulkan efek buruk bagi pelakunya. Seks bebas banyak dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa kos yang jauh dari pandangan dan pengawasan orang tua inilah yang biasanya imannya tidak kuat. Apalagi kos yang tidak diawasi pemilik kos atau penjaga kos, mereka bebas melakukan apa yang diinginkan. Meningkatnya arus seksualitas di kalangan remaja khususnya bagi mahasiswa tidak hanya terjadi dalam seks bebas yang sifatnya “suka sama suka” atau saling merelakan untuk hubungan seks, akan tetapi juga telah bermuara pada tindak kriminalitas yang berupa pemerkosaan, prostitusi  dan pelecehan.
Seperti digambarkan hasil riset dan survey yang dilakukan oleh LPM Manunggal UNDIP Semarang pada Februari 2003 yang hasilnya aktivitas yang dilakukan saat pacaran : ngobrol 6,98%, pegangan tangan 11,63%, kissing 44,8%, necking 9,77%, petting 8,845, intercourse 15,58%, dan lainnya 2,32%. Dan dari PILAR PKBI Jawa Tengah tahun 2004 dalam aktivitas pacaran : 100% ngobrol, 93,3% pegangan tangan, 84,6% cium pipi/kening, 60,9% cium bibir, 36,1% cium leher, 25% meraba/petting, 7,6% intercourse (Asti, 2005:57)
Rusaknya moral remaja saat ini dikhawatirkan akan merusak sendi-sendi kehidupan di masyarakat yang akan datang. Saat ini banyak hal yang dilakukan oleh remaja, orang tua dan pemerintah dalam memerangi seks bebas yang sudah mulai menghiasi kehidupan mahasiswa. Sehingga dalam penelitian ini, penulis sebagai generasi muda ingin membantu untuk mengurangi dampak seks bebas yang kini mendera di kalangan mahasiswa. Hal ini yang patut dikaji sebagai respon positif terhadap upaya tersebut.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana peran mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa?
2. Bagaimana perilaku mahasiswa yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia?

C. Tujuan Program
1. Untuk mengetahui peran mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa.
2. Untuk mengetahui perilaku mahasiswa yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia

D. Luaran yang Diharapkan
1. Memberikan pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis dalam melaksanakan penulisan dan penerapan ilmu pengetahuan.
2. Memberikan wacana baru bagi pihak yang terkait dalam upaya penanggualangan kebebasan seksual atau seks bebas, khususnya bagi kalangan mahasiswa.
3. Dapat menjadi referensi bagi penulis-penulis yang akan datang.
4. Memberikan informasi kepada remaja akan bahaya seks bebas dan pentingnya memelihara diri dari pergaulan yang negatif.










BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Seks Bebas
Menurut Kartono (1997:188), yang dimaksud seks bebas adalah hubungan seks secara bebas dengan banyak orang dan merupakan tindakan hubungan seksual yang tidak bermoral, dilakukan dengan terang-terangan tanpa ada rasa malu sebab didorong oleh nafsu seks  yang tidak terintregasi, tidak matang, dan tidak wajar.
Free sex menurut Sarwono (1988:8) didefinisikan sebagai perilaku hubungan seksual yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan tanpa ikatan apa-apa selain suka sama suka dan bebas dalam seks. Pendapat lain yang diungkapkan Sarwono (2002:137) bahwa yang dimaksud seks bebas adalah hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis yang dilakukan pada pasangan tanpa adanya ikatan pernikahan.
Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan pra nikah (tanpa menikah) dan sering berganti pasangan (http://info.g-excess.com/id/online.info). Seks bebas atau dalam bahasa populernya disebut extra-marital intercouse atau kinky-seks merupakan bentuk pembebasan seks yang di pandang tidak wajar. Tidak terkecuali bukan saja oleh agama dan negara, tetapi juga oleh filsafat. Ironinya perilaku itu nyatanya cenderung disukai oleh anak muda, terutama kalangan remaja yang secara bio-psikologis sedang tumbuh menuju proses pematangan. Munculnya trend hubungan seks bebas, kurangnya kontrol dari orang tua dalam menanamkan nilai kehidupan yang religius dan tersedianya prasarana untuk melakukan tindakan asusila membuat remaja semakin sulit mengambil keputusan mengenai perilaku seksual yang bertanggung jawab dan sehat. (http://ceria.bkkbn .go.id/ceria/penelitian/detail/182)
Seks pranikah adalah  melakukan hubungan seksual (intercourse) dengan lawan jenis tanpa ikatan perkawinan yang sah. Perilaku seksual menurut Imran adalah perilaku yang didasari oleh dorongan seksual atau keinginan dan mendapatkan kesenangan organ seks melalui berbagai perilaku termaksuk berhubungan intim. Wagner dan Yatim mengatakan, keterlibatan secara seksual dengan orang lain bukan hanya dengan bersenggama, berciuman, berpelukan, membelai, berpegangan tangan, fantasi, memijat bahkan telanjang dan ungkapan seksual lainya dan memberi dan merespon perasaan senang atau kenikmatan terhadap diri sendiri atau pasangan adalah tindakan seksual. (http://www.pdf.kq5.org/doc/potensi-seks-bebas-di kalangan-remaja)
Dari semua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku seks bebas yang dilakukan oleh seseorang merupakan hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis, tanpa adanya ikatan perkawinan, dan dapat dilakukan secara bebas dengan banyak orang.

B. Sebab-sebab Seks Bebas
Menurut Kartono (2005:193-194), immoritas seksual pada anak-anak gadis pada umumnya bukanlah disorong oleh motif pemuasan nafsu  seks seperti pada anak laki-laki umumnya. Mereka biasanya lebih didorong oleh pemanjaan diri dan kompensasi terhadap labilitas kejiwaan yang disebabkan karena perasaan tidak senang dan  tidak puas atas kondisi diri dan situasi lingkungannya. Tindak immoril yang dilakukan oleh gadis-gadis ini disebabkan oleh:
1. Kurang terkendalinya rem-rem psikis.
2. Melemahnya sistem pengontrol diri.
3. Belum ataukurangnya pembentukan karakter pada usia pra-puber, usia puber dan andolensens.
4. Immoralitas di rumah yang dilakukan oleh oang tua atau salah seorang anggota keluarga. Anggota keluarga itu mempromosikan tingkah laku seksual abnormal kepada anak remaja, yang akhirnya mengakibatkan timbulnya seksualitas yang terlalu dini; yaitu seksualitas yang terlalu cepat matang sebelum usia kemasakan psikis sebenarnya. Maka tindakan immorilnya berlangsung secara liar dan tidak terkendali lagi.
Kartono (2005:196), menjelaskan lebih lanjut perbuatan seks bebas yang dilakukan oleh remaja pada umumnya disebabkan oleh disharmoni dalam kehidupan psikisnya, yang ditandai dengan :
1. Bertumpuknya konflik-konflik batin.
2. Kurangnya rem terhadap nafsu-nafsu hewani.
3. Kurang berfungsinya kemauan dan hati nurani.
4. Kurag tajamnya intelek untuk mengendalikan nafsu seksual yang bergelora.
5. Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, ayah atau ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama dengan partner lain. Sehingga anakmerasa sangat sengsara batinnya, tidak bahagia, dan ada keinginan untuk memberontak.



C. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas
Menurut Sarlito W. Sarwono (1994), faktor-faktor yang dianggap berperan dalam munculnya permasalahan seksual pada remaja adalah sebagai berikut :
1. Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual remaja. Peningkatan hasyrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu.
2. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan usia perkawinan. maupun karena norma sosial yang makin lama makin menuntut persyaratan yang makin meningkat untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan mental dan lain-lain).
3. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama yang berlaku di mana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah. Remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk melakukan hal tersebut. 
4. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan melalui media massa yang dengan tekhnologi yang canggih (contoh: VCD, buku pornogravi, foto, majalah, internet, dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam priode ingin tahu dan ingin mencoba akan meniru apa yang dilihat atau didengar dari media massa, karena pada umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orangtuanya.
5. Orang tua, baik karena ketidaktahuan maupun sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak, menjadikan mereka tidak terbuka pada anak. Bahkan cenderung membuat jarak dengan anak dalam masalah ini. 
6. Adanya kecenderungan yang makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat, sebagai akibat dari berkembangnya peran dan pendidikan wanita, sehingga kedudukan wanita semakin sejajar dengan pria.  (poltekkes, 2010.87)

“Perilaku seks bebas yang terjadi pada remaja dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua terhadap anak yang disebabkan karena kesibukan masing-masing sehingga anak tidak memperoleh pengetahuan tentang seks bebas dari orang tua dan oleh sebab itulah kadang kala anak terjerumus pada pergaulan yang salah” (Andriezens, 2008).
Menurut para ahli, alasan seorang remaja melakukan seks yaitu: (http://andikasaputra.blogspot.com/2009/07/seks-bebas-di-kalangan-muda-mudi.html)
1. Akibat atau pengaruh mengonsumsi berbagai tontonan
Apa yang ABG tonton, berkorelasi secara positif dan signifikan dalam membentuk perilaku mereka, terutama tayangan film dan sinetron, baik film yang ditonton di layar kaca maupun film yang ditonton di layar lebar.
2. Faktor lingkungan
Baik lingkungan keluarga maupun lingkungan pergaulan. Lingkungan keluarga yang dimaksud adalah cukup tidaknya pendidikan agama yang diberikan orang tua terhadap anaknya. Cukup tidaknya keteladanan yang diterima sang anak dari orang tuanya, dan lain sebagainya yang menjadi hak anak dari orang tuanya. Jika tidak, maka anak akan mencari tempat pelarian di jalan-jalan serta di tempat-tempat yang tidak mendidik mereka. Seseorang yang mempunyai teman-teman pergaulan yang berpaham seks bebas akan bisa terpengaruh oleh teman-temannya ini sehingga diapun ikut melakukan seks bebas.
2. Lemahnya keimanan
Lemahnya pendidikan agama yang dimiliki oleh mereka juga menjadi pemicu terjadinya seks bebas. Kalau tidak ada informasi dan pendidikan agama di khawatirkan remaja cenderung menyalah gunakan hasrat seksualnya tanpa kendali dan tanpa pencegahan sama sekali. Tidak adanya pendidikan sex yang benar, tepat dan dilandasi nilai-nilai agama.
“Menurut Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Riau Mahdini menyatakan pendidikan agama di Indonesia hanya berbentuk pembelajaran, bukan untuk meningkatkan moral. Padahal pendidikan agama seharusnya meningkatkan akhlak yang mulia dan moral yang baik”.
(http://www.riaunews.com/berita.php?act=full&id=3346)
3. Pengaruh alkohol atau obat
Sewaktu kita masih waras maka kita bisa berfikir jernih bahwa seks bebas itu terlarang. Akibat pengaruh alkohol atau obat, maka fikiran waras itu bisa terpengaruh.
“Alkohol dan obat-obatan dapat mengganggu penilaian, dan keputusan sekseual sering kali dibuat di bawah pengaruh keduanya. Banyak remaja melaporkan bahwa mereka tengah minum-minum saat pertama kali melakukan hubungan seks”. (Amy G. Miron & Charles D. Miron, 2006: 62)
4.  Pengaruh media pornografi
Seseorang yang terpapar terus menerus oleh media pornografi bisa terdorong untuk mencoba apa yang dia lihat dalam media pornografi tersebut. Hal ini bisa membuat dia melakukan seks bebas.
5. Masalah ekonomi
Seorang remaja yang berasal dari keluarga yang biasa-biasa saja tentunya harus bisa banyak bersabar. Mereka yang tak bisa bertahan dengan keadaan keluarganya yang seadanya akan berusaha mencari uang tambahan. Uang tambahan yang di gunakan agar ia tetap bisa tampil sama dengan teman-temannya yang berasal dari keluarga kaya. Seorang remaja akan rela berbuat apa-pun untuk tetap menjaga gengsinya. Termasuk menjadi wanita panggilan.
6. Tekanan yang datang dari teman pergaulannya
Lingkungan pergaulan yang dimasuki oleh seorang remaja dapat juga berpengaruh untuk menekan temannya yang belum melakukan hubungan seks, bagi remaja tersebut tekanan dari teman-temannya itu dirasakan lebih kuat dari pada yang di dapat dari pacarnya sendiri.
7. Adanya tekanan dari pacar
Karena kebutuhan seorang untuk mencintai dan dicintai, seseorang harus rela melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa memikirkan resiko yang akan dihadapinya. Dalam hal ini yang berperan bukan saja nafsu seksual, melainkan juga sikap memberontak terhadap orang tuanya. Remaja lebih membutuhkan suatu hubungan, penerimaan, rasa aman, dan harga diri selayaknya orang dewasa.
8. Adanya kebutuhan badaniah
Seks menurut para ahli merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, jadi wajar jika semua orang tidak terkecuali remaja, menginginkan hubungan seks ini, sekalipun akibat dari perbuatannya tersebut tidak sepadan dengan resiko yang akan dihadapinya.
9. Rasa penasaran
Pada usia remaja keingintahuannya begitu besar terhadap seks, apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa terasa nikmat, ditambah lagi adanya infomasi yang tidak terbatas masuknya, maka rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh lagi melakukan berbagai macam percobaan sesuai dengan apa yang diharapkan.
10. Pelampiasan diri
Faktor ini tidak hanya datang dari diri sendiri, misalnya karena terlanjur berbuat, seorang remaja perempuan biasanya berpendapat sudah tidak ada lagi yang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka dalam pikirannya tersebut ia akan merasa putus asa dan mencari pelampiasan yang akan menjerumuskannya dalam pergaulan bebas.

D. Dampak dari Perilaku Seks Bebas
Ada dua dampak yang ditimbulkan dari perilaku seks di kalangan remaja yaitu kehamilan dan penyakit menular seksual. Seperti kita ketahui bahwa banyak dampak buruk dari seks bebas dan cenderung bersifat negatif seperti halnya: kumpul kebo, seks bebas dapat berakibat fatal bagi kesehatan kita. Tidak kurang dari belasan ribu remaja yang sudah terjerumus dalam seks bebas. Para remaja melakukan seks bebas cenderung akibat kurang ekonomi. Seks bebas dapat terjadi karena pengaruh dari lingkungan luar dan salah pilihnya seseorang terhadap lingkungan tempatnya bergaul. Saat-saat ini di kota besar sering terjadi razia di tempat-tempat hiburan malam seperti diskotik dan tempat berkumpul para remaja lainnya dan yang paling sering tertangkap adalah anak-anak remaja.
Seks bebas sangat berdampak buruk bagi para remaja, dampak dari seks bebas adalah hamil di luar nikah, aborsi, dapat mencorengkan nama baik orang tua, diri sendiri, guru serta nama baik sekolah. Padahal seks bebas bukanlah segalanya. Dimana mereka hanya mendapat kenikmatan semata, sedang mereka tidak memikirkan akibat yang harus mereka tanggung seumur hidup. Hal ini jelas sangat berbahaya bagi remaja yang terjerumus di dalam seks bebas. Bayangkan saja jika seluruh remaja ada di Indonesia terjerumus dalam seks bebas, apa jadinya nasib bangsa kita ini jika remaja yang ada tidak memiliki kemampuan berfikir dan fisik yang baik, tentunya pembangunan tidak akan berjalan dengan sebagaimana mestinya. 
Berikut beberapa bahaya utama akibat seks pranikah dan seks bebas:
1. Menciptakan kenangan buruk. Apabila seseorang terbukti telah melakukan seks pranikah atau seks bebas maka secara moral pelaku dihantui rasa bersalah yang berlarut-larut. Keluarga besar pelaku pun turut menanggung malu sehingga menjadi beban mental yang berat.
2. Menggugurkan Kandungan (aborsi) dan pembunuhan bayi. Aborsi merupakan tindakan medis yang ilegal dan melanggar hukum. Aborsi mengakibatkan kemandulan bahkan Kanker Rahim. Menggugurkan kandungan dengan cara aborsi tidak aman, karena dapat mengakibatkan kematian. 
3. Penyebaran Penyakit. Penyakit kelamin akan menular melalui pasangan dan bahkan keturunannya. Penyebarannya melalui seks bebas dengan bergonta-ganti pasangan. Hubungan seks satu kali saja dapat menularkan penyakit bila dilakukan dengan orang yang tertular salah satu penyakit kelamin. Salah satu virus yang bisa ditularkan melalui hubungan seks adalah virus HIV.
4. Kehamilan. Kehamilan terjadi jika terjadi pertemuan sel telur pihak wanita dan spermatozoa pihak pria. Dan hal itu biasanya didahului oleh hubungan seks. Kehamilan pada remaja sering disebabkan ketidaktahuan dan tidak sadarnya remaja terhadap proses kehamilan. 
Bahaya kehamilan pada remaja:
a. Hancurnya masa depan remaja tersebut.
b. Remaja wanita yang terlanjur hamil mengalami kesulitan selama kehamilan karena jiwa dan fisiknya belum siap.
c. Pasangan pengantin remaja, sebagian besar diakhiri oleh perceraian (umumnya karena terpaksa kawin karena nafsu, bukan karena cinta).
d. Pasangan pengantin remaja sering menjadi cemoohan lingkungan sekitarnya.
e. Remaja wanita yang berusaha menggugurkan kandungan pada tenaga non medis (dukun, tenaga tradisional) sering mengalami kematian.
f. Pengguguran kandungan oleh tenaga medis dilarang oleh undang-undang, kecuali indikasi medis (misalnya si ibu sakit jantung berat, sehingga kalau ia meneruskan kehamilan dapat timbul kematian). Baik yang meminta, pelakunya maupun yang mengantar dapat dihukum.
g. Bayi yang dilahirkan dari perkawinan remaja, sering mengalami gangguan kejiwaan saat ia dewasa.

E. Cara Mengurangi Perilaku Seks Bebas
Berikut ini adalah beberapa alternatifnya. 
1. Mengurangi besarnya dorongan biologis
a. Menghindari membaca buku atau melihat film/majalah yang menampilkan gambar yang merangsang nafsu birahi
b. Membiasakan mengenakan pakaian sopan dan tidak merangsang
c. Membuat kelompok kegiatan yang positif dan bermanfaat untuk mengembangkan diri.
2. Meningkatkan kemampuan mengendalikan dorongan biologis
a.  Pendidikan agama dan budi pekerti 
b. Penerapan hukum-hukum agama dalam kegiatan sehari-hari
c. Menghindari penggunaan narkoba
d. Orang tua dan guru menjadi model dalam kehidupan sehari-hari
3. Membuka informasi kesehatan reproduksi bagi remaja
4. Menghilangkan kesempatan melakukan hubungan seksual pranikah
a. Orang tua memberikan perhatian pada remaja dalam arti tidak mengekang remaja, namun memberikan kebebasan yang terkendali.
b. Orang tua tidak memberikan fasilitas (termaksuk uang saku) yang berlebihan
c. Dukungan dari pemerintah juga diperlukan misalnya dengan melalui pengawasan pasangan-pasangan remaja di tempat wisata.

Bila setiap orang tua, keluarga, dan pemerintah masing-masing memberikan perhatian yang cukup pada remaja dan turut serta mendukung terpeliharanya nilai-nilai moral dan etika, maka akan tercipta suasana sehat bagi kehidupan remaja. (Poltekkes, 2010:59)
Seperti yang telah kita bahas di atas bahwa sesungguhnya memang kurang kesadaran baik dari remaja itu sendiri maupun orang tua. Hendaklah orang tua memperhatikan anak-anaknya tetapi orang tua jangan terlalu mamanjakan anak mereka, karena bisa mengakibatkan dampak buruk baginya karena dia sudah terbiasa dengan hal-hal yang enak-enak. Tetapi orang tua juga harus memperhatikan anak-anaknya dengan mengarahkan ke hal-hal yang positif dengan cara mendukung bakat yang dimiliki oleh anak tersebut, agar dapat berguna dan berkembang. Tetapi seorang anak juga jangan terlalu egois dalam memaksakan kehendak. 

Bagi para lembaga sosial harus bisa merangkul para remaja untuk masuk dalam suatu organisasi dengan mengikuti berbagai kegiatan seorang remaja akan terarah pikirannya dengan baik. Bagi lembaga keagamaan harus selalu mengarah keimanan dan ketaqwaan mereka terbina. Mendukung segala bakat-bakat anak remaja agar mereka tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. Tidak terlalu memaksakan seorang dalam berbagai tindakan karena akan membuat tempramen seorang anak suka emosional. 
Didiklah anak-anak dengan cara yang lambat agar mereka tidak selalu membangkang segala suruhan atau perintah para orang tua . (http://www.acehforum.or.id/mengatasi-perilaku-sekst2444p2.html)
Faktor keluarga sangat menentukan dalam masalah pendidikan seks sehingga prilaku seks bebas dapat dihindari. Waktu pemberian materi pendidikan seks dimulai pada saat anak sadar mulai seks. Bahkan bila seorang bayi mulai dapat diberikan pendidikan seks, agar ia mulai dapat memberikan mana cirri-laki-laki dan mana ciri perempuan. Bisa juga diberikan saat anak mulai bertanya-tanya pada orang tuanya tentang bagaimana bayi lahir. Peran orang tua sangat penting untuk memberikan pendidikan seks pada usia dini.

Berikut adalah peran yang harus dilakukan oleh keluarga :
1. Keluarga harus mengerti tentang permasalahan seks, sebelum menjelaskan kepada anak-anak mereka.
2. Seorang ayah mengarahkan anak laki-laki, dan seorang ibu mengarahkan anak perempuan dalam menjelaskan masalah seks.
3. Jangan menjelaskan masalah seks kepada anak laki-laki dan perempuan di ruang yang sama.
4. Hindari hal-hal yang berbau porno saat menjelaskan masalah seks, gunakan kata-kata yang sopan.
5. Meyakinkan kepada anak-anak bahnwa teman-teman mereka adalah teman yang baik.
6. Memberikan perhatian kemampuan anak di bidang olahraga dan menyibukkan mereka dengan berbagai aktivitas.
7. Tanamkan etika memelihara diri dari perbuatan-perbuatan maksiat karena itu merupakan sesuatu yang paling berharga.
8. Membangun sikap saling percaya antara orang tua dan anak.

Digunakan upaya pencegahan atau penangkalan perilaku menyimpang dan upaya kuratif yaitu pengobatan dan penyembuhan. Agar perilaku seks bebas pada remaja dapat ditekan seminim mungkin, perlu dilakukan pencegahan yang baik dari lingkup keluarga, pemerintah dan masyarakat. Adanya komunikasi yang efektif di dalam keluarga antara orang tua dan anak mengenai pemahaman nilai-nilai moral dan etika sekaligus memberikan pengertian mangenai pendidikan seks kepada anak-anaknya sesuai dengan tingkat umurnya.












BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa Universitas yang berada di Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
1. Pemilihan di Universitas-universitas yang berada di Jawa Tengah dimungkinkan peneliti dapat memperoleh data-data yang sesuai dengan masalah penelitian, yaitu perilaku mahasiswa yang sesuai dengan karakter bangsa.
2. Pertimbangan ekonomi di mana lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal peneliti.
3. Perilaku mahasiswa yang sesuai dengan karakter bangsa sudah menjadi hal yang aneh di kalangan mahasiswa, sehingga diperlukan adanya penanganan yang segera.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini terdiri atas :
a. Data primer berupa data yang diperoleh penulis dari hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dilakukan di kawasan terdekat Universitas Negeri Semarang.
b. Data sekunder berupa data yang diperoleh penulis dari buku-buku dan bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumberdata yang diperoleh penulis pada penulisanpenelitian ini bersumber dari :
a. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dengan wawancara, observasi, dan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa.
b. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian pustaka yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku, tulisan ilmiah, serta sumber-sumber lainnya yang terkait.



C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses dimana peneliti mencari data yang dibutuhkan guna menunjang penelitian yang tengah dikerjakan. Kegiatan pengumpulan data ini sangat penting sekali  karena  kegiatan  ini  mencari data dari berbagai sumber yang dianggap berkompeten untuk menunjang hasil penelitian  yang  dikehendaki  dan  menghasilkan  data  yang  valid  dan  dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.Untuk itu maka diperlukan penyusunan instrumen pengumpulan data dan penanganan yang serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu  pengumpulan  variabel  yang  tepat.  Berdasarkan  pendekatan  yang dipergunakan  dalam  memperoleh data, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah:
1. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan  kepada  subjek  penelitian.   Dokumentasi  bisa  berupa  buku harian,  surat  kabar,  transkip,  tesis,  desertasi,  majalah,  laporan,  catatan kasus (case records), dan dokumen lainnya.
2. Observasi
Memberikan  data  khususnya  data  kualitatif.  Pengamatan  tersebut disesuaikan  dengan  tema.  Dalam  penelitian  ini,  penulis  berusaha mengamati objek-objek  yang dapat dimbil sehingga data yang diperoleh merupakan  data  yang  valid  dan  dapat dipertanggungjawabkan.
3. Wawancara atau Interview
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang  kehidupan  manusia  serta  pendapat -pendapat  mereka.  Dalam penerapan, wawancara dijadikan sebagai sarana pelengkap yaitu sebagai alat  informasi  dalam  melengkapi  data  dan  sebagai  sarana  penguji  yaitu digunakan untuk menguji kebenaran atau ketepatan data yang diperoleh.

D. Validasi Data
Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian ini guna menjawab dan memecahkan masalah serta pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan yang bersifat deskriptif.
Selain itu juga menggunakan analisa interaktif. Dalam model analisa interaktif ada tiga komponen analisis, yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya masing-masing tahap dijabarkan sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi kasar yang ada di dalam field note, dilakukan selam penelitian berlangsung. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, seperti seleksi ketat, ringkasan, dan menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas.
2. Sajian Data
Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi di sini termasuk matriks, skema tabel, jaringan kerja berkaitan dengan kegiatan. Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang terjadikan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-langkah lain berdasar pengertian tersebut.
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Mencari makna, mencatat keteraturan, pola-pola dan penjelasan, konfigurasi yang memungkinkan alur sebab akibat dan proporsisi kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya makna yang muncul dari dat harus diuji kebenarannya, kekokohan dan kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya.

Dari modela analisis interaktif, menunjukkan bahwa pengumpulan data dibuat reduksi data dan sajian data dengan maksud semua data yang dikumpulkan dapatdipahami secara mendalam kemudian disusun secara sistematis. Bila pengumpulan data sudah berakhir, maka dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pada semua yang didapat dalam reduksi data dan sajian data.









BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A.  Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan ke:
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Program Penelitian
	X
	
	
	
	

	
	Pengumpulan data dan informasi awal
	X
	
	
	
	

	
	Perizinan kegiatan
	X
	
	
	
	

	
	Koordinasi tim
	X
	
	
	
	

	
	Menyiapkan instrumen penelitian
	X
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Program Penelitian
	
	X
	
	
	

	
	Penyusunan instrumen penelitian
	
	X
	
	
	

	
	Survei sasaran dan sumber data
	
	X
	
	
	

	
	Penyebaran angket
	
	X
	
	
	

	
	Koordinasi Tim (Lanjutan)
	
	X
	
	
	

	
	Survei sasaran dan sumber data II
	
	
	X
	X
	

	
	Wawancara terhadap narasumber
	
	
	X
	X
	

	
	Penarikan anket
	
	
	
	X
	

	
	Wawancara dan uji keabsahan data
	
	
	
	X
	X

	
	Evaluasi akhir
	
	
	
	
	X

	
	Bimbingan program
	
	
	
	
	

	3
	Pasca Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	X

	
	Monitoring Evaluasi (MONEV) Internal
	
	
	
	
	X

	
	Analisis keberlanjutan kegiatan penelitian
	
	
	
	
	X

	
	Publikasi Penelitian
	
	
	
	
	X

	
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	X



B. Rancangan biaya penelitian
	No
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jumlah
	Biaya
	Total

	A. Bahan Habis dan Peralatan

	1.
	Kertas A4 80 gram
	Rim
	3
	Rp  50.000
	Rp 150.000

	2.
	Sewa kamera digital
	Pcs
	2
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	3.
	Memori Card
	Pcs
	2
	Rp 100.000
	Rp 200.000

	4.
	Tape Recorder
	Pcs
	2
	Rp 350.000
	Rp 700.000

	5.
	Flash disk 8giga
	Pcs
	2
	Rp   10.000
	Rp 200.000

	6.
	Souvenir untuk informan penelitian
	Pcs
	80
	Rp     5.000
	Rp 400.000

	7.
	Penjilidan
	Paket
	1
	Rp   10.000
	Rp   10.000

	8.
	Fotocopy angket
	Lembar
	100
	Rp        300
	Rp   30.000

	9.
	Biaya Print
	Lembar
	80
	Rp        500
	Rp   40.000

	10.
	ATK+Stasionary
	Kali
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	11.
	CD-RW
	Pcs
	10
	Rp     5.000
	Rp   50.000

	SUB-TOTAL
	Rp2.230.000

	B. Perjalanan

	1.
	Perjalanan dan akomodasi
	Paket
	1
	Rp 900.000
	Rp 900.000

	SUB-TOTAL
	Rp 900.000

	C. Lain-lain

	1.
	Pembelian Buku+Literatur
	Paket
	2
	Rp 300.000
	Rp 600.000

	2.
	Conecting Internet
	Bulan
	5
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	3.
	Biaya komunikasi via telepon
	Bulan
	5
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	4.
	Dokumentasi (cetak 2 roll)
	pcs
	100
	Rp      3000 
	Rp 300.000

	5. 
	Modal
	wirausahawan
	50
	Rp2.000.000
	Rp 2.000.000

	6. 
	Investasi
	paket
	1
	Rp1.000.000
	Rp1.000.000

	SUB-TOTAL
	Rp 4.900.000

	TOTAL BIAYA (A+B+C)
	Rp 8.030.000
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata Ketua dan Anggota 
	
	A. Identitas Diri Ketua

	1
	Nama Lengkap
	Kurnia Siti Nafi’ah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Akuntansi  S1

	4
	NIM
	7211414114

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Klaten, 11 September  1996

	6
	E-mail   
	Kurniasiti30@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085878605692

	
B. Riwayat Pendidikan

	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N Brangkal 2
	SMP N 1 Wedi
	SMK N 1 Klaten

	Jurusan
	 
	 
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.


Semarang, 10 Juni 2015

Pengusul,
Kurnia Siti Nafi’ah
C. Identitas Diri Anggota

	1
	Nama Lengkap
	Rica Ismirianti

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211414016

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Jepara, 27 Mei 1996

	6
	E-mail   
	ricaismy@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085640110058

	
B. Riwayat Pendidikan

	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N Ngroto 3
	SMP N 2 Mayong
	SMA N 1 Pecangaan

	Jurusan
	 
	 
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan. 




Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,

Rica Ismirianti


BiodataDosenPembimbing
	NAMA
	

	NIP
	

	NIP KONVERSI
	

	PRODI ASAL
	

	KODE DOSEN UNNES
	

	KODE DOSEN NASIONAL (NIDN)
	

	JABATAN
	

	STATUS STUDI LANJUT
	

	JENIS KELAMIN
	

	ALAMAT EMAIL
	

	PANGKAT / GOLRU
	

	JABATAN FUNGSIONAL
	

	MATA KULIAH POKOK
	

	PEND TERAKHIR
	



Semarang, 10 Juni 2015
Dosen Pendamping
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